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KOMUNIKASI PEMBELAJARAN

A. PENGANTAR

Pada bab Ini akan diuraikan bagaimana komunikasi, baik secara kon-
sep, model, dan penerapinnya dalam pembelajaran. Secara sederhana
ko.munikasi dapat dikatakan sebagai proses penyampaian-pertukaran
pikiran, pendapat, informasi, sikap seseorang kepada orang lain melalui
perbicara, menulis atau memberiisyarat. Para pakar lmu pencdidikan dan
ilmu komunikasi sepakat bahwa keduanya memiliki fungsi dan kegunaan
yang sama. Misalnya tujuan pembelajaran dan komunikasi adalah meng-
harapkan adanya perubahan pengetahuan, peribahan perilaku dan sosial
pada penerima pesan dalam hal ini penerima pesan adalah komunikan
(siswa atau peserta didik), Dengan demikian, secara kansep kedua ilmu
ini memiliki landasan pemahaman yang sama, yaitu aspek psikologis.

Bldang kajian komunikasi pembelajaran adalah perubahan perilaku
sebagai hasil proses komunikasi antara guru siswa, siswa dengan siswa dan
antara guru melalui media dan siswa. Pada dasarnya, implikasi konsep ko-
munikasi dalam pembelajaran sudah lama terjadi khususnya pada tataran
filosofisnya. Misalnya tokoh filsafat pendidikan John Dewey (Ishaq, 2013:
20-21), semasa studinya ia juga mempelajari dan ikut berkiprah dalam
merumuskan dan mengembangkan beberapa inckanistis, perspektif
psikologis. Kedua perspektif ini banyak digunakan dalam pembelajaran,
khususnya untuk mengkaji perilaku belajar manusia serta bagaimana pola-
pola tingkah laku belajar manusia. Bisa dilibat dalam praktik pembelajaran
di mana seorang guru menyampaikan pengalaman belajar kepada peserta
didiknya pasti akan memperhatikan aspek psikologis, sosial, teknologi, dan
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B. HAKIKAT KOMUNIKASI
dimaksud dengan komunikasi? Secara umum komunikasi

dapa?};?a}:ink:gm sebagai sesuatu proses penyampaian pﬁsan dz.xri sumber
ke penerima pesan dengan maksud untuk memengaruhi penerima pesan,
Darl konsep di atas, menurut Sanjaya (2012) ada dua hal yang me.
nunikasi adalah suatu proses, yakni ak-

malknai komunikasi. Perrama, kor 12
tivitas untuk mencapal tujuan komunikasi itu sendiri. Dengan demikian,
proses komunikasi terjadi bukan secara kebetulan, akan tetapl dirancang

dan diarahkan kepada pencapai rujuan. Kedua, dalam proses komunikasi
selamanya melibatkan tiga komponen penting, yakni sumber pesan, yaitu
orang yang akan menyampaikan atau mengomunikasikan sesuatu, pesan
ju sendiri atau segala sesuatu yang ingin disampaikan atau materi komuni-
kasi dan penerima pesan, yaitu Orang yang akan menerima informasi. Ketiga
komponen tersebut merupakan komponen dasar dalam proses komunikasi.
Manakala hllang salah saru komponen maka hilang pula makna komunika-
si. Proses komunikasi tersebut digambarkan oleh Kemp (1975) pada Gambar
2.1, Gambar 2.2, dan Gambar 2.3 pada halaman berikut.

Pesan yang disampaikan biasanya merupakan informasi atau kete-
rangan dari pengirim (sumber) pesan. Pesan itu diubah dalam bentuk
sandi atau lambang seperti kata-kata, bunyi-bunyian, gambar, dan seba-
gainya. Kemudian melalui channel atau saluran seperti bahan cetak, film,
radio, dan televisi, pesan tadi diterima oleh penerima pesan melalui indra
(mata dan telinga) untuk diolah yang pada akhirnya pesan tersebut dapat
dipahami.
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Bab 21 Komunikasi Pembelajaron

Medla Komunikas| Pembelajaran

Transmision Meseaga
Source of Message a
message encoded Channel received and Destimation
J decoded of message
Gambar 2.1

Proses Kormunikasl

Efektivitas komunikasi dapat dilihat dari aktivitas penerima pesan
melalui feedback yang dilakukannya, misalnya dengan bertanya, menja-
wab atau melaksanakan pesan yang disampaikan. Dari respons penerima
tersebut, akan terjadi umpan balik yang menunjukkan adanya efektivitas

komunikasi.

Feedback

. . Trznsmision Message Destinati
Source of - received and e
message Channel decoded Rl

Gambar 2.2 )
Proses Komunikasl dengan Umpan Ballk i

Komunikasl bertujuan tersampaikannya pesan sesuai dengan mak-
sud sumber pesan. Dengan demikian, kriteria keberhasilannya adalah
keberhasilan penerima pesan menangkap dan memaknai pesan yang di-
sampaikan sesuai dengan maksud sumber pesan. Manakala pesan yang
disampaikan dimaknai lain oleh penerima pesan, atau terjadi ketidakse-
suaian antara sumber dan penerima pesan, maka proses komunikasi bisa
dikatakan gagal. Kegagalan komunikasi bisa terjadi karena adanya gang-
guan (noise) yang dapat menghambat kelancaran proses komunikasi yang
terjadi pada saluran atau channel yang dapat menghambat penyampaian

pesan.
Feedback
[ ]
Source of Messag? Transmision o Mes:z;ge d Destination
message encodad Channel e
decoded of message
Gambar 2.3
Proses Komunikasl dengan Gangguan
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sendiri. )
Faktor yang munghin bersumber dad pengirim dan penerimy Pesan
? b i,

antara latn: .
1. Kemampuan berkomunikasi penyampaian pesan seperti kemgy,.
puan bertutur atau kemampuan menggunakan intonas| suarq, ke.
mampuan menggunakan gaya bahasa, kemampuan menggunakgy,
kalimat, dan lain sehagainya, semua itu akan memengaruhj efekiyi.
tas komunikasi, Hal ini mungkin dapat Kita rasakan dari pengalam.
an kita sendiri. Kita akan cepat lelah, ngantuk, dan lain sebagninm
ketika kita sedang mendengarkan seseorang berceramah yang tidag
ditunjang oleh kemampuan berceramah yang baik. Sebaliknyq ki,
akan bergairah penuh motivasi manakala mendengarkan seseorang
vang berceramah dengan gaya bahasa yang enak didengar dan enay
dilihat. Adapun, faktor yang berasal dari penerima pesan adalah ke.
mampuan menangkap pesan seperti kemampuan mendengar, mel;.
hat dan kemampuan menginterprestasikan pesan.
Sikap dan pandangan penyampai pesan kepada penerima pesan
atau sebaliknya. Contohnya, pandangan yang negatif atau pandang-
an penerima pesan yang menganggap rendah terhadap penyampai
pesan, dapat mengakibatkan kurangnya respons terhadap pesan
vang disampaikan.

2

3. Tingkat pengetahuan dan penguasaan materi penyampai pesan dan
penerima pesan. Sumber pesan yang kurang memahamt informast
vang akan disampaikan dapat memengaruhi gaya dan sikap dalam
berkomunikasi. Sebaliknya, penerima pesan yang kurang mempu-
nyai pengalaman dan pengetahuan tentang informasi yang disam-
paikan tidak akan mampu menerima informasi dengan baik.

42
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4. latur belakang soslal ekonomi dan bida
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Ya penyampal serta penerd-
na pesan, sepertd kedudukan soslal ekonomi atau sistem nilal yang
s a

tidak sama. Ketanggapun pencrimi pesan datam merespons infor-
mas! dapatdicentukan darl dan oleh stapa pesan itu disampaikan

Prases komunikast pembelajaran akan berfalan efektf dalam artl In-

formasl atau pesan mudah diterimg dan dipahami oleh penerima pesan
manakala penyampal pesan mampu menghilangkan noise atau gangguan
yang dapat memengaruhl proses kelancaran komunikosi

C. MODEL KOMUNIKASI

Bagalmana proses komunikasi i berlangsung? DI bawals Ini dijelas-

kan dua model kamunikasl yang berpengaruly terhadap komunikasi peni-
helajaran:

1. Modecl Losswell

Lasswell menyampalkan model komunikasi melalui pernyataannya
yangsangat populer, yaitu “Who says tehat inwhich channel to whom with
what effect?” (Mulyana, 2000). Dari pernyataan di atas, komponen komu-
nikasl terdiri atas:
who ! siapa yang mengirim pesan/ komunikator.

Says what | pesan apa yang disampaikan.

On what channel : melalui apa pesan itu disampaikan/media atau
alat bantu untuk mengirim pesan.

To whom it may concern: siapn yang menerima pesan.

At what effect apa dampak/hasil komunikasi.

Maodel komunikasi Lasswell merupakan model yang sederhana, yang
hanya memuat komponen-komponen sistem komunikasi. Di samping
itu model ini juga model yang bersifau linier, artinya model yang meng-
gambarkan bagaimana sumber pesan menyampaikan pesan. Manakala
kita cermati ada dua hal yang menjadi kelemahan komunikasi model
ini, Pertama, model Lasswell tidak menampakkan adanya umpan balik
atau “feedback” sehingga proses komunikasi yang bersifat linier ini hanya
menggambarkan bagaimana sumber pesan penyampaikan pesan kepada
penerima pesan. Kediua, model komunikasi Lasswell tidak mempertim-
bangkan gangguan komunikasi akan selalu berhasil, padahal dalam ke-
nyataannya tdak demikian. Adakalanya pesan tidak diterima seluruhnya
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atau mungkin terjadi kesalahan persepsl penerimg
n kegagalan proses komunikasi, yang
rengaruhi keberhasilan komu.
an, penerima pesan atay

atau sebagian saja;
pesan. Ini yang kemudian dinamaka

disebabkan oleh adanya faktor yang men
nikasl, baik faktar yang berasal darl sumber pes

Yondisi dan situasi kita berlangsungnya proscs komunikasi. .
Proses komunikasl seperti yang dikemukakan Lasswell inl walaupun

memiliki kelemahan, akan tetapi sangat membantu ’kiln unrluk mema-
hami terjadinya proses komunikasf, termasuk komunikast dalam proses

pembelajaran.

2. Model Komunikasi Schramme

Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi.

Untuk menggambarkan bagaimana terjadinya proses komunikasi dalam

pembelajaran kita lihat model komunikasl berikut ini:

Field af experence

Field of experence

SENDER lENCODERI‘" 1 SIGNAL

FEEDBACK -

Gambar 2.4
Model Komunikasl Schramme

Pada model ini komunikasi bukan hanya sekadar penyampaian pe-
san, namun bagaimana pesan itu diolah melalui penyandian (encoder)
oleh komunikasi dan diterjemahkan melalui penyandian ulang (decoder)
yang dilakukan oleh penerima pesan, dan selama proses penerjemahan
itu mungkin terdapat berbagai gangguan (noise), baik disadari maupun
tidak sehingga kemungkinan terjadi kesalahan penerjemahan oleh pene-
rima pesan. Inilah pentingnya umpan balik atau feedback untuk melihat
apakah pesan yang dikomunikasikan itu sesuai dengan maksud komuni-
kan atau tidak. Berdasarkan gambar di atas, maka komponen-komponen
komunikasi dalam pembelajaran sebagai berikut:

a.  Pengirim atau komunikator adalah orang yang menginisiasi pengi-
riman pesan, yakni berbagai informasi yang menfjadi isi atau materi
pelajaran. Dalam konteks pembelajaran pesan sebagal komunikator
ini dapat diperankan oleh guru, dosen atau instrukeur.

" o3
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b. Penyandian atau encoding, yaitu proses yang dilakukan oleh komuni
i

kmn{’unlulk mengemas maksud atau pesan yang ada dalam benaknya
menjadi simbol-simbol; suara, tulisan, gerakan tubuh dan bentuk
lainnya untuk dapat dikirim kepada komunikan. Dalam pembelajar-
an, puru harus mengemas materi pembelnjaran yang akan disampai-
kannya kepada siswa ke dalam bentuk tulisan, ucapan atau gerakan.
Saluran dan media, yakni tempat di mana pesan dalam benluk sim-
bol-simbol tadl dilewatkan dari komunikator ke komunikan, Bagi
manusia saluran komunikasi ini di antaranya pancaindra yang dapat
berupa pendengaran, penglihatan, penciuman, rabaan, dan rasa,
Oleh sebab itu, manusia dapat mengirimkan pesan secara tertulis
melalui surat, papan tulls atau buku atau faksimile dan sebagalnya.
Pesan dalam bentuk suara dapat disampaikan secara langsung, atau
melalul pengeras suara, cassette recorder, CD player, radio, dan seba-
gainya. Pesan dalam bentuk audiovisual dapat disampaikan lewat
film proyektor, tv, dan sebagainya, Semua media inl dapat digunakan
dalam proses pembelajaran.

d. Penyandian ulang atau recordirng, yaitu proses yang dilakukan oleh

koemunikan untuk menginterpretasikan simbol-simbol yang diteri-
manya menjadi bermakna. Pemahaman penerimaan terhadap pesan
yang diterimanya merupakan hasil komunikasi. Pemahaman siswa
tentang penjelasan guru atau sebaliknya Interpretasi guru terhadap
jawaban siswa adalah proses penyandian ulang atau recoding.

Penerima pesan atau komurikan adalah penerima pesan atau indi-
vidu atau kelompok yang menjadi sasaran komunikasi. Ketika guru
menjelaskan kepada siswa, maka siswa berperan sebagai komunikan

atau sebaliknya.

. Umban balik atau feedback, adalah informasi yang kembali dari ko-

munikan ke komunikator sebagai respons terhaclap pesan yang di-
sampaikan oleh komunikator. Dari umpan balik ini komunikator da-
pat mengetahui pemahaman dan reaksi komunikan terhadap pesan
yang dikirimnya. Dengan adanya umpan balik ini akan terbentuk
arus komunikasi dua arah. Dalam proses pembelajaran umpan balik
sangat penting artinya, untuk mengetahui apakah materi yang disam-
paikan telah dipahami atau belum oleh penerima pesan, apakah ti-
dak terdapat kesalahan persepsi tentang pesan yang disampalkan,
apakah ada kesulitan siswa dalam memahami pesan yang dikomuni-
kasikan, jika ada selanjutnya tindakan apa yang perlu dilakukan.

Dari dua model yang telah dipaparkan di atas, maka model terakhir
merupakan model yang cukup memberikan gambaran yang komprehensif
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tentang terjadinya komunikasi. Model tersebut bukan hanya menjelaskan
kamponen-komponen komunikasi akan tetapi juga memberikan gambar-
an tentang berlangsungnya proses komunikasi, termasuk kemungkinan.
kemungkinan yang akan melalui umpan balik.

Setiap guru dan tentu saja para pengembang media pembelajaran,
perlu memahami model komunikasi, sebab proses pembelajaran itu pada
dasarnya merupakan proses komunikasi, sehingga keberhasilan dan kega-
galan pembelajaran pada dasarnya adalah keberhasilan dan kegagalan
komunikasi yang dibangun aleh guru. Oleh karena itu, berkaitan dengan
hal ini para pengernbang media perlu memahami bahwa pengembangan
media pembelajaran diarahkan untuk membantu agar pesan yang ingin
disampaikan dipahami dengan benar oleh penerima pesan.

D. FUNGSI MEDIA KOMUNIKASI

Media komunikasi pembelajaran bukan hanya sekadar menginfor-
masikan gagasan, atau penyampalan sesuatu akan tetapi lebih daripada
itw. Ada empat fungsi komunikasi dalam proses pembelajaran, yakni:

1. Fungsi Menjelaskan

Fungsi untuk menjelaskan merupakan fungsi utama dari media ko-
munikasi. Manakala kita lihat dari sejarahnya, memang media komunikasi
pertama kali dikembangkan untuk membantu menjelaskan sesuatu. Mi-
salnya dalam proses mengajar yang dilakukan guru, media pembelajaran
sering digunakan untuk membantu menjelaskan informasi yang disam-
paikan guru pada sekelompok siswa

Dalam konteks ini posisi media pembelajaran lebih berperan dan di-
pengaruhi oleh tindakan guru. Artinya bagaimana media pembelajaran
dapat membantu guru untuk menjelaskan informasi yang ingin disampai-
kan. Informasi itu sendiri adalah materi pelajaran yang sudah jadi sesuai
dengan materi kurikulum yang berlaku. Dengan demikian, dengan fungsi
menjelaskan ini, menempatkan media sebagai alat bantu menjelaskan
atau memaparkan maten pelajaran, Misalnya dalam proses pembelajaran
melalui presentasi yang dilakukan gura/instruktur,

2. Fungsi Menjual Gagasan

Fungsi ini hamper sama denagn fungsi yang pertama. Bedanya terle-
tak dari isi dan sumber informasi yang disampaikan. Kalau dalam fungsi
menjelaskan seluruh informasi berasal dan kurikulum, maka dalam fung-

2 ]
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i menjual gagasan isi dan sumber informasi berasal
sendiri, yang berkaitan dengan penyuguhan gagasa
untuk dikritisi oleh penerima pesan, Fungsi inj sering tidak berhubungan
dengan isl atau materi kurikulum yang tertulis, melainkan membantu ko-
munikan untuk menyampaikan gagasan baru yang bersifat inovatif yang
biasanya gagasan memecahkan suatu masalah pembelajaran,

dari diri penyaji itu
0 atau ide-ide baru

3. Fungsi Pembelajaran

Yang dimaksud dengan fungsi pembelajaran adalah fungsi media un-
tuk membelajarkan siswa yang bukan hanya sekadar menerima informasi
dan disuguhkan akan tetapi bagaimana media dapat merangsang siswa
untuk beraktivitas mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian,
pada fungsi pembelajaran, posisi media bukan hanya ditempatkan pada
posisi penyaji akan tetapi juga memperhatikan posisi penerima pesan.
Artinya media pembelajaran dikembangkan bukan hanya memperhati-
kan kepentingan dari sudut penyaji saja, akan tetapi memperhatikan
sudut penerima informasi atau pengguna media itu sendiri, baik yang
berkaitan dengan kebutuhan, minat dan bakat, serta kemapuan dasar pe-
nerima informasi pesan termasuk gaya belajarnya. Contoh media pem-
belajaran yang berfungsi sebagai pembelajaran sebagai sumber belajar
seperti modul, video atau CD.

4. Fungsi Administratif

Fungsi administratif adalah pemanfaatan media sebagai alat bantu
bagi lembaga pendidikan dalam penyebarkan informasi tentang kegiatan
administrasi akademik. Misalnya informasi deskripsi mata pelajaran/ma-
ta kuliah, waktu dan tempat perkuliahan, waktu ujian, kontrak kredit, dan
sebagainya.

Dilihat dari fungsinya, media pembelajaran seharusnya dikemas se-
suai dengan peruntukkannya. Media yang difungsikan sebagai alat bantu
menjelaskan, akan berbeda pengemasannya dengan media yang difungsi-
kan sebagai alat untuk membelajarkan atau menjual gagasan.

E. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI KOMUNIKASI

Ada beberapa faktor yang memengaruhi setting model-model komu-
nikasi, Menurut Ishaq, dkk. (2013: 34-37) secara umum diuraikan sebagai
berikut:
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1. Tingkat Pcrasann Pribadi .

Interaksi dapat juga memengarihi komunikasi l‘h‘-‘s‘ls.(lnh\m Onig
usaha terbesar dilakukan untuk menjamin privacy dalay,
i R ukar
macam-macam negosiasl terentu sepert dalam St‘:‘ k?f-m Informgg
yang rahasia dan berbagai pengalaman l[’ﬂt‘m“'- 7 “ku ftu maka akgy
ada banyak waktu di mana "privateness” bisd dilakukan tempat-tempg,
tertentu seperti di rumah dengan menutup pintu rapat-rapat, scorang

yang bermobil bersama atau berjalan-jalan di taman b(’l'll‘iin.cnn}?’ secarg
sembunyi-sembunyi. Untuk tingkatannya mﬂk-'.l perasaan Prllhﬂldl" dapai
juga dikaitkan dengan kejiwaan dalam fakror ini. Pcnul\:nmn "privateness
inl merupakan keseluruhan dari aspek-aspek psikologi yang perlu dipey.
hatikan yang di antaranya adalah apa dan bagaimana sesuatu yang sifat.
nya “pribadi” itu dikomuntkasikan, dan dengan siapa serta dalam kondigj
yang bagaimana hal itu bisa dilakukan.

Dalam proses pembelajaran faktor-faktor ini sangat jelas dan teragg
ketika seorang guru menerapkan suatu metode pembelajaran tertentuy, dj
mana dia harus memperhatikan motivasi siswanya, maka faktor komun|-
kasi yang harus diperhatikan adalah masalah perasaan. Komunikasi an-
tara otak siswa dan perasaan menjadi kajian yang perlu diperdalam oleh
guru ketika ia menerapkan suatu model pembelajaran tertentu, meng-
ingat dalam komunikasi dikenal adanya intrapersonal dan interpersonal,
Seandainya guru mampu mengoptimalkan perasaan siswa lebih senang
terhadap apa yangia libat, dengar, dan rasakan, maka apa yang dimaknai
dengan joyfull learning akan terwujud pada diri siswa.

fo one sciting,

2. Fungsi Peranan (Roles dan Rule Function)

Setiap individu menjalankan beberapa peran dalm interaksinya de-
ngan orang lain. Hal yang penting dari peran ini, yaitu dapat diindikasi
dan ditujukan oleh situasi ketegangan dengan label peran yang dikena-
kannya untuk memberi tanda kepada lawan bicaranya. Kita mengerti apa
yang harus dilakukan sehubungan dengan label tertentu di mana kita be-
rada pada peran yang kita jalankarn.

Arturan dan norma yang menjembatani aiau bahkan menjadi pengha-
lang dalam suatu komunikasi khususnya dalam proses pembelajaran hen-
daknya menjadi perhatian seorang pendidik. Mengingal masalah aturan
janganlah disampaikan dalam bentuk larangan kepada siswa, akan tetapi
bagaimana guru bisa mengemas pesan dalam aturan, misalnya aturan
pembelajran menjadi bahan untuk mengajak siswa lebih bisa beradap-
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tasi dengan pesan dalam awran tersebut. Contoh aturan mau masuk ke-
Jas, aturan matt masuk laboratorium, pengemasan pesan dalam aturan ini
narus dapat mengondisikan siswa dalam situasi diajak, bukan mendikte
Kebiasnan mendikte menjadi bumerang bagi siswa yang krids lmhkm;
kadang siswa menyalahkan gurunya. Akan tetapi, sebaliknya jika pesan da-
Jam aturan kita kemas menjadi ajakan, maka dukungan cdan pemerkayaan
interelasi dalam rangka komunikasi dengan leman-temannya justru akan
semnakin banyak yang mendukung ke arah keberhasilan penerapan aturan,

3. Perjalanan Interaksi Schelumnya (History of Previous Interaction)

Yang dimaksud " History of Previous Interaction” dalam hal ini, yaltu
hubungan khusus yang berkembang, seperti pola karakteristik yang dapat
kita identifikasi pada diri peserta didik. Dalam dunia pendidikan dan
pembelajaran khususnya ketika anak mengalami Kesulitan belajar, dan
dituntut adanya bimbingan dan konseling terhadap anak tersehut, maka
peran interaksi akan memerankan diri sebagai alat untuk bisa menggali
Jatar belakang kesulitan siswa yang bersangkutan, dengan tanpa dipaksa-
kan untuk mengungkapkannya. Melalui History of Previous Interaction,
seorang guru diharapkan bisa mendengarkan cerita keseharian siswa, di
mana penelusuran guru dapat dilakukan dengan mengajak bercerita sis-
wa yang mengalami kesulitan belajar tersebut, dan bukan menanyakan
kegagalannya. Dari Isi dan uraian cerita yang dituturkan siswa maka guru
hendaknya mampu menarik kesimpulan dan mencoba berinteraksi de-
ngan isi ceritanya, sehingga secara tidak sadar aspek kejujuran pada diri
siswa bisa diambil sebagai suatu pijakan dalam menentukan langkah-
langkah pemecahan kesulitan belajarnya.

4. Mectode Interaksi (Mcthod of Interaction)

Interaksi yang bersifat tatap muka sering diidentilikasikan menjadi
kekuatan inri dalam memengaruhi orang. karena membutuhkan perha-
tian satu sama lain.

“Coba Perhatikan"l, kadang sering terdengar dan terlihat tatkala guru
akan menjelaskan informasi baru dalam suatu proses pembelajaran di ke-
las, demikian pula dengan respons yang terjadi pada siswa adalah menun-
jukkan sikap siaga degan mata memandang ke arah guru dan duduk pun
jadi lebil balk. Akan tetapi, apakah hal itu akan nienjamin keberhasilan
guru dalam menanamkan pesan kepada siswanya tersebut, atau bahkan
seiting ditemukan dengan adanya kata-kata “Perhatian” ini maka siswa
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ac K wajah gurunya.

s n:inij;jlnl:liizgmonl)adi pahan telaah dalam komunikag;
ap muka. Pengondisian komunikasi seper;
an dengan banyak sfswa, atau kerika
adahal ada bagian dari proses inyer-

Fenoinena sepe
face ro face atau komunikasi tat
inl kodang susah jika guru berhadap:

. )
ia sedang mengajar di depan kelas. I . _ = Lol
aksi di kelas vang bisa diterapkan, misalnya melalui pendekatan individy,

di mana guru bisa memandang, atau berhadapan lebih dekat lagi dengan
scorang siswa yang memang membutuhkan ini dalam memahami isf pe-

san pembelajaran yang sedang dijelaskannya.

Proses komunikasi yang berlangsung sa
dalam dua, yaitu proses komunikasi primer d
(Effendy, 2005 11). Proses komunikasi secara primer merupakan proses
penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain de-

ngan menggunakan lambang (simbol) sebagai media. Lambang sebagal
s komunikasi meliputi bahasa, isyarat, gambar,

at ini dapat digolongkan ke
an komunikasi sekunder

media primer dalam prose
warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu “mencerjemah-

kan" pikiran dan atau perasaan komunikator kepada kamunikan. Pada
keadaan nyata sehari-hari lambang tersebut seringkall dipadukan untuk
keefektifan komunikasi.

Proscs kamunikasi primer tersebut diawali dengan upaya komunika-
tor untuk menyandi (ericode) pesan yang akan disampaikan pada komuni-
kan. Menyandi di sini maksudnya adalah merumuskan pikiran dan/atau
perasaannya ke dalam lamnbang (bahasa) yang diperkirakan akan mengerti
komunikannya. Setelah lambang yang kemudian disebut pesan (riessage)
ditangkap oleh komunikan, maka komunikan melakukan upaya menaf-
sirkan lambang yang mengandung pikiran dan/atau perasaan komunika-
tor tersebut dalam konteks pengertiannya. Pada proses ini komunikator
berfungsi sebagai penyandi (encoder) dan komunikan berfungsi sebagai
penafsir/ pengawal sandl (decoder).

Dalam proses komunikasi interpersonal yang melibatkan dua orang
dalam siruasi interaksi, komunikator menyandi suaru pesan, lalu menyam-
paikannya ke komunikan, dan komunikan menafsirkan pesan tersebut. Pada
tahapan ini komunikator menjadi encoder dan komunikan menjadi decoder.
Namun karena komunikasi interpersonal ini bersifat dialogis, maka ketika
kamunikan memberi jawaban, maka ia menjadi encoder dan komunikator
menjadi decoder. Tanggapan dari komunikan tersebut atas apa yang dike-
mukakan komunikator disebut umpan balik (feedback). Umpan balik Ini
memainkan peranan yang sangat penung dalam komunikasi karena umpan
balik tersebut dapat bersifut positif dan dapat pula bersifat negatif. Ini wentu-
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nya sangat menentukan kelangsungan komunikasi tersebut.

proses komunikasi secara sekunder merupakan proses penyampaian
pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau
qarana sebagai media kedua setelah mamakai lambang sebagai medla
pertama. Komunikator mengguanakan media kedua dalam melancarkan
komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat
yang reladf jauh, jumlahnya banyak, dan karena alasan-alasan khusus,
Media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi meliputi: surat,
telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, internet dan ba-
nyak lagi yang lainnya. Media kedua ini di masyarakat umum sering dise-
put media komunikasi.

peranan medla komunikasi sekunder sangat penting karena kemam-
puannya dalam menyampaikan pesan ke komunikator itu cukup efisien.
Surat kabar, radio, televisi, dan internet misalnya, merupakan media yang
elisien dalam mencapai komunikan dalam jumlah yang amat banyak.
Adapun pesan-pesan yang disampaikan ke komunikan itu dapat bersi-
fat informatif (berita kenegaraan, infotainment, penyuluhan masyarakat)
dan dapat juga bersifat persuaslf (kampanye, iklan komersial, dan iklan
layanan masyarakat).

Umpan balik atas pesan yang disampaikan itu tetap ada yang menca-
kup dua macam umpan balik, yaitu: umpan balik tertunda (celayed feed-
Dback) dan umpan balik langsung (direct feedback) umpan balik tertunda
terJadi pada komunikasi yang menggunakan media surat kabar, radio dan
televisi, Namun pada perkembangannya saat ini di mana telepon dan
handphone yang penggunaannyd telah sangat luas di masyarakat, komu-
nikasi melalui radio dan televis! sering kali membuka feedback langsung

dari para penirsanya.

KOMUNIKASI LANGSUNG DAN TIDAK LANGSUNG
DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi.
Pada komunikasi pembelajaran guru berperan sebagai pengantar pesan
dan siswa sebagai penerima pesan. Pesan yang dikiriimkan oleh guru
berupa isi/materi pembelajaran yang dituangkan ke dalam simbol-simbol
komunikasi, baik verbal (kata-kata dan tulisan) maupun nonverbal, pros-

€5 inl dinamakan cncoding.
Penafsiran simbal-simbol komunikasi tersebut oleh siswa dinamakan

decodling, Pembelajaran scbagal sesuatu proses komunikasi digambarkan

E

pada bagan berikut ini:
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Garnliar 2 8
Eeimuniial Langrung

Prngin pesan dan sistem pembelajaan biso dilakokine oledy gy,
donen atan basmking wecara lanpsong kepalo penethnn pesan yikpg
shava, tnahasdswa atau pelnfor Daliim bonteks inf, pembelafatm h"lhlnw
sty secara tatap moki antara g dan stavas Medbayang digonadag
dalam proses pembelafaran langgung ind hlnsanyi adalah ahasa verly)
Melhud bahasioverhal gura (nstcakonn menyampatkal pesan yang ngin
ditnfarmasibannya, Sttem Lomnmbbast dalom pembelajoran vang demiy).
an it memilikl kelemahian, df antnannya:

1o Pembelajaran yang hanya mengandalkon bahasa verbal hisa meng-
akibatkan kesalahan dalim memersepst pesan ying disampaikan,
Artinva presan yang disampiikinn tiale sesuat dengam maksnd pe
nyaropal pesan, Halink disebnhlan oleh bahasa verbal imenilikl her-
bagad kelemuhan, Vidak semua pesan yang haros disampaikan Jdapra
diverhalkan. Tanpa disertal alat banteyang dapat memberikan gam-
haran yang jelas wentang suota konsep, daopat ditafsirkan salual oleh
penerina pesan, Seandabinyickonsep terentu yaog ditonamkan pada
slswa, kesalohon persepst bisa betakibat fatal, sehab konsep yang
rertanam pada memaorl akan suliec diperbaikl, Oleh sebalby ita, dalam
proses pembelajaran horas diliidanl kesalaban penanaman konsep
pado siswi,

20 Pembelajaram yang himya mengandatkan bahasa verbal tidak akan
manpu mengaktdthan semicalat Indva yang dimiliki penerima pe-
s Bahaeer verbal iovacmenpadadkan indva pendengar sajo. Hal Ind
tentu wifa akan mengaldbatkan rendalinya bualltas pembelajaran
Berdanakan hasit penelifin alili bommnikant pendenparan adalah
alat indra yang hanya sed ke safaomemberikan pengaliman pada sis-
wat, buhban Edpor Dade menemputkan bahasa verbal adalah bagian
terkectvang dapar membertkan penpalaman pada sisiwa.
) Pernbelajaran yony hanyia menpgandalkan bahinsn verbal cenderang
membosankin penedmie pesan, sebab komunikasi biasanya terfadi
searab. Kalaupun guea atan instraktar sebagad penyampai pesan ber-
tanya hisanya sehutas pada nuateri belajran yang diberikan secard
verbal. o pun sering dilewatkan oleh siswa sebagai penerima pesan.
Karena komunikasi searah akan sulit membangun pengertian pada

slswil
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Beberapa kelesualun Inilaly ying dlnaksi) deng
jomubnsl, Adi dunc fubwor socara s yang rlﬂ[r“lt merryehabikary ya-
sl kasmasbkanl, Pertaine, ny o lesnihinya kst In:-,whl,‘;,
pesan dulsmc mengamsunikasivan informna), cohingps fienan '/:m;qrm,‘um-
palkan tedak felis derima, atan mngkin aulat penyampataninga, Kedua,
faktor lemnhnya keiampian penerlma pesan dabarn poeperina pesan
yang disampatkan, sehingga sda kesalabian dulam menginterpretis pesan
yang disampatkin, Oleh sebaly I, dalsi gunta proses kormunkac) eecary
[angsung, diperhikan alat hant yang berfungsh uptok menpentudah pe-
pyampalan pesan, Oleh sebaby Jra, bagan komunikasi ditambah dengan

an besalahan dalagn

ansor mediagebapal betikut:

— _— ——
N =,
@lmm Fesan -—--l m,.LJ——-I Vutin }——-— Pw
— ‘\\.‘

Gamhar 2.6
Komunikas! dengsn Madla

Dalam kanteks komunikast secara langsung seperit di atas, fingsi
media adalab sebagal alat bant antuk guro dalam mengomunikasikan
pesan, agir proses komunlkast berjolan mengomunikasikan pesan, ayar
proses komunlkasl berfalan dengan balk dan sempurna sehingga tidak
mungkin lagl ada kesalahan, Dalarn model pembelajaran dengan meny-
gunakan komunikast langsung, penerima pesan masih dapat memberikan
wmpin balik secara langsung, pada pengirim pesan.

DI sampling proses pembelajaran sebagai proses komunikasi yang,
dapat dilakukan secora langsung, juga proses komunikasi bisa dllakukan
secarn tidak langsung. Artlnya proses pembelajaran yang dilakukan aleh
alswa tdak menuntut kedatangan guru dalarn kelas. Guru bisa mendesain
pesan yang Ingin disampaikan tidak dilaksanakan secara langsung, akan
tetapi pesin didesaln melalul medla tertentu, Misalkan ketika guru akan
menyampalkan pesan (entang proses perawatan jenazah, maka guru tl-
dak hanya bereeramah di muka kelas menjelaskan bagaimana proses pe-
rawatan Jenazah, akan tetapl pesan rersebut dikemnas dalan bt,-nluk_ D
pembelajaran aktif. Dengan demikian, pesan yang ingin disampaikan
guru tidak langsung diberfkan tetapl melalui saluran atau media u:rlc:mu.

Dalam hal inf, media pembelajaran tidak lagi berfungsi sebagai alat
yang dapat mempermudah siswa belajar akan tetapl berfungsi .seb'agal
g disampaikan tidak lagi diberikan

sumber belajar, gagasan dan ide yan
emikian rupa dalam sebuah me-

secara langsung akan tetapl dikemas sed
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ari sccara Individual tanpa memerlukan kehadirap

dla yang dapat dipelaj .
Y proses komunikast tidak Jangsuny,

gurw, Inilah yang dimaksud dengan
Lebih jelasnya lihat gambar di bawah Ini:

Media Kemunivasl Pembelalaran

oLl —”

Gambar 2.7
Proses Komun!kas! Pembelajaran Melalul Medla

Pada gambar di atos, dapat dijelaskan balhwa guru mengungkapkan
pesan pada media, schingga siswa sebagai penerima pesan tidak secara
langsung berhubungan dengan guru melainkan dengan media yang telah
dirancang oleh guru tersebut. Ada beberapa keuntungan model komu-
nikasi tidak langsung dalam proses pembelajaran, yakni pertama, siswa
bisa mempelajari pesan di mana dan kapan saja. Dengan kata lain, proses
pembelajaran untuk mempelajari informasi tidak akan berhubungan oleh
waktu dan tempat tertentu. Kedua, siswa belajar dengan kemampuan ma-
sing-masing. Keriga. siswa belajar sesuai dengan minat dan keinginannya.

G. PENGELOLAAN INFORMASI

Pengelolaan informasi atau dinamakan komunikasi interpersonal
adalah proses pengelolaan informasi oleh seseorang ketika orang tersebut
menerima stimulus atau rangsangan dari luar. Pengelolaan informasi sa-
ngat penting untuk dipahami oleh seseorang perancang medla, agar pe-
san sebagal stimulus yang hendak disampaikan oleh sumber pesan dapat
dipahami dan diimerpretasikan oleh penerima pesan. Kemampuan sese-
orang dalam pengolahan informasi dapat dipengaruhi oleh beberapa fak-
tor di antaranya adalah sensasi, persepsi, memori, dan berpikir.

1. Sensasi

Dalam sistern komunikasi interpersonal sensasi merupakan kompo-
nen yang sangat penting, sebab sensasi merupakan gerbang utama setiap
individu dalam menangkap stimulus yang darang. Sensasi adalah peng-
alaman dasar manusia dalam menangkap segala Informasi Sensasi erat
hubungannya dengan fungsi alat indra untuk menangkap segala stimu-

* ]
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lus. Indra yang kita miliki merupalean gerbang untuk berbagal stimulus,
Tanpa adanya Indra yang dapat menangkap semua rangsangan, maka
manusia bukanlah apa-apa,

Terdapat beberapa alat indra yang dapat mengakibatkan terjadinya
gensasl. Pertama, mata yang berfungsi untuk melihat kita namakan alat
indra penglihatan. Alat Indra penglihatan (mata) merupakan alat indrg
yang sangat penting untuk erjadinya sensasl, Kita dapat menikmati kein-
dahan alan semesta, karena indra penglihatan kita berfungsi dengan
sempurna. Seseorang yang bula, tidak dapat menikmati indahnya alam
dengan sempurna, karena ketldakkesempumaan alat penglihatannya.
Kudua, adalah telinga sebagai alat indra untuk mendengar. Banyak infor-
masi yang, kita dapatkan dari proses mendengar. Kita dapat menikmati
suara burung yang berkicau atau suara penyanyi, disebabkan oleh telinga
kita yang berfungsi. Ketiga, hidung sebagai alat indra penciuman. Kita
dapat menikmati harumnya parfum yang dipakai seseorang karena indra
pencfuman yang kita miliki.

Segala sesuatu yang menyentuh alat indra, baik yang datangnya dari
Juar maupun dari dalam dinamakan stimulus. Kekuatan stimulus itulah
yang dapat ditentukan diterima atau tidaknya oleh alat indra kiia. Misal-
nya ketlka kita sedang membaca buku, rangkaian huruf dari buku terse-
but dapat merupakan stimulus bagi alat indra kita yang kemudian yang
dinamakan stimulus eksternal. Manakala kita sedang membaca, kemudi-
an kita ingat akan utang yang harus dibayar, stimulus internal, pada saal
yang bersamaan kita akan mendapatkan dua stimulus sekaligus. Stimulus
mana yang akan segera diubah menjadi energi saraf dan diteruskan ke
otak, akan ditentukan oleh stimulus yang lebih kuat.

Dalam merancang media, peran sensasi sangatlah penting. Kepekaan
alat indra yang dimiliki siswa untuk mengubah energi saraf yang akan di
teruskan ke otak siswa sehingga pesan yang ingin disampaikan diterima
dan diolah oleh otak, akan tergantung pada kemenarikan media tersebut
bagi siswa. Medla yang menarik cenderung akan menjadi stimulus yang
kuat untuk indra kita.

2. Persepsi

Persepsi adalah proses pemberian makna terhadap sensasi yang di-
terima. Sensasi tidak akan berarti apa-apa tanpa diterjemahkan melalui
persepsi. Dengan demikian, sensasi adalah bagian dari persepsi. Dalam
proses komunikasi, sering terjadi kesalahan persepsi. Misalnya ketika
seorang guru mengatakan bahwa bentuk bumi itu itu bulat, maka kata
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“bulat” itu akan dipersepsi berbeda 010}:: setiap siswa. Mungkin afja Sty
yang memersepsi bentuk buml seperti bul.ai "‘J“'? d:; mflngkm Siswa
vang lain akan memersepsi bulatnya buml SL’P‘"T" b m‘)a_ bola volly.
.Untuk menjaga kesalahan persepsi dal;m? proses lOmUnleasn, maka e
ran media pembelajaran sangatlah pentng. Melalui media yang 1ep,,
akan membantu siswa dalam memersepsi sesuatu, qengfn kata lain ma.
dia dapat membangun persepsi yang sama untuk setiap siswa.

Ada beberapa hal yang berkaitan dengan persepsi. Dilihat dari prip.

sip dasarnya pertama, perseps| versifat relatf tidak absolud, artinya pe;.

sepsi berkaitan dengan suatu peristiwa tertentu. Kedua, persepsi juga
bersifat selekrif, artinya tidak setiap kejadian dapat dipersepsi. Setiap ingj.
vidu hanya akan memersepsi kejadian yang dapat menarik minatnya. K.
jadian ya.ng tidak merangsang indranya tidak akan dipersepsi. Keriga, per-
sepsi dapat dipengaruhi oleh harapan sesearang artinya seseorang akan
memersepsi manakala stimulus yang datang sesuai dengan harapannya.
Ada beberapa fakior yang dapat memengaruhi terjadinya persepsi di an-

taranya:

a. Perhatian (Atention)

Perhatian adalah sesuatu proses mental ketika serangkaian stimulus
menjadi lebih kuat dan mengalahkan stimulus yang lainnya. Dengan kata
lain, perhatian itu muncul manakala kita mengonsentrasikan pada salah
satu stimulus dan mengabaikan stimulus yang lainnya. Misalkan seorang
siswa mengonsentrasikan indra pendengarannya pada kata-kata yang se-
dang diuraikan guru, sehingga mengabaikan stimulus vang datang dari te-
mannya yang mengajak mengobrol. Perhatian merupakan salah satu fak-
tor yang sangat penting untuk memunculkan persepsi. Tanpa perhatian,
dimungkinkan setiap siswa akan sulit membangun persepsi.

Terdapar sejumlah fakior yang dapat memengaruhi perhatian sese-
orang lerhadap sesuatu, yakni [aktor eksternal, faktor internal, dan faktor
biologis.

Falkror internal, adalah faktor yang datang dari dalam diri individu.
Biasanya faktor internal bersifar psikologis. Misalnya sescorang vang se-
dang memperhatikan penuh terhadap penjelasan guru, karena dianggap-
nya materi pelajaran sangat penting untuk dirinya, sehingga kata demi
kata, kalimat demi kalimar yang disampaikan guru dicernanya dengan
saksama. Kelika ja sedang menyimak penjelasan guru, tiba-tiba melalui
HP-nyaia menerima kabar bahwa ibunya sakit sehingga sekarang ibunya
dibawa ke rumah sakit. Sejak adanya kabar tersebut, hilangnya perhatian

56 n

Bab 2 Kowmunikast Pombetamiran

(erhadap gurunya. Perhatiannya berpindah dari penjelasan guru ke sakit
ibunya-

Fuktor eksternal, adalah faktor yang datang dari objek yang menjadi
pgrhatiﬂ-‘l".‘l Ada beberapa fakvor eksternal yang dapat mengakibatkan
perhaﬂ'ﬂn seseorang, di anraranya:

1. Gerakan. Artinya, perhatian manusia cenderung akan menuju pada
benda-beudayang bergerak daripada yang diam. Misalnva kelika kita
melihat suatu konsep di layar, kata melihat huruf-huruf vang berke-
dip-kedip, hurul-hurufitu akan menjadi pusat perhatian.

[ntensitas, adalah kekontrasan objek di antara objck-objek yang lain,
Misalnya perhauan siswa cenderung akan rerfokus pada huruf dila-
yar yang berwarna lain.

pengulangan, artinya hal-hal yang diulang-ulang akan menjadi per-
hatian crang. Oleh sebab itu, dalam merancang media pembelajaran,
manakala ada pesan yang dianggap sangat penting untuk dipahami
dan dikuasai aleh siswa, sebaiknya materi penting itu dimunculkan
berulang-ulang agar diperhatikan siswa.

Kebaruan orang cenderung akan memiliki hal-hal yang baru, Oleh
karena itu, hal-hal yang baru akan menjadi pusat perhatian orang.

[aktor Biologis adalah faktor situasional yang mengiringi ketika indi-
vidu menafsirkan objek tertentu. Misalnya, ketika seseorang merasa lapar,
maka apa yang dilihatnya akan selalu dihubungkan dengan makanan.
Seorang anak yang baru saja menonton film tertentu, maka selesai me-
nonton ia akan menghubungkan objek di kelilingnya dengan isi cerita film
yang baru saja ditontonnya. Oleh sebab itu, tidaklah salah seandainya kit
melarang anak-anak menonton film kekerasan, sebab kekerasan itu akan
menjadi pusat perhatian anak yang akan mewarnai perilakunya. Dengan
demikian, merancang sebuah media pembelajaran sebaiknya didekatkan

pada fakror biologis siswa.

b. Faktor Fungsional

Kalau perhatian datang dari objek yang menjadi persepsl, maka fak-
tor fungsional berkaitan dengan faktor yang bersumber darl subjek yang
membangun persepsi. baik berkaitan dengan kebutuhan maupun peng-
alaman masa lalu. Dengan demikian, persepsi seseorang ditentukan oleh
individu orang rersebut sebagai orang yang merespons terhadap stimulus
atau rangsangan, Setap orang akan memberikan persepsi terhadap su-
mulus yang iuncul sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada padi wak-
twitu. Misalnya orang sedang ketakutan akan memberikan persepsi pada

2 i
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. Faktor Struktural

Persepsi seseorang terhadap setiap stimulus tidak hanya ditentukan
alch subjek yang ditenaukan persepsi seperti faktor fungsional akan Letapi
oleh keadaan fisik stimulus itu sendiri serta efek yang timbulkannya padg
slstem saraf individu yang melakukan persepsi. Faktor struktural inj dj.
pengaruhi oleh anggapan bahwa ketika memersepsi sesuatu objek, kita
tidak bisa melihat bagian-bagian yang terpisah. akan tetapi melihar kesa-
tuan yang satu. Sesuatu objek itu bukan terdiri atas bagian-bagian akan
tetapi satu Kesatuan yang secara struktural memiliki makna dan fungsi
vang jelas. Ketika kita melihat seorang teman yang relah lama kita kenal
dari kejauhan, kita tidak mengatakan bahwa si A ltu teman kita karena
hidungnya begini, karena cara berjalannya begitu, karena bentuk mata
atau bentuk bibimya begitu, ya tidak demikian. Kita mengenal teman ka-
tena keseluruhan

5. Mecmori

Di samping faktor sensasi dan persepsi, dalam komunikasi interper-
sonal juga kita mengenal dengan faktor memori. Dalam sistern komunikasi
peran memon sangat penting. Sebab memori berhubungan dengan pro-
ses menyimpan stimulus yang dihasilkan sensasi diolah menjadi persepsi.
Dengan demikian, kemampuan seseorang unruk melakukan komunikasi
dengan orang lain disebabkan karena fungsi dan kemampuan memori.
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Kita bisa mengenal dan mengomunikasikan sesuaty kepada orang lain
diggbubkun karena kemampuan memori. Kita bisa membedakan istrl kita
Jengan Istri orang lain disebabkan karena memori yang kita miliki. De-
mikianlah juga kita dapat menyebutkan Ibukota Indonesla adalah Jukarta,
tu berkat memori kita. Dapat kita bayangkan seandainya memaori kita ti-
dak perfungsl, maka lidak mungkin segala sesuatu dapat kita ingat.

schlessinger (1976) mendefinisikan memori sebagai suatu sistem
perstrikiur yung memungkinkan seseorang dapat merekam setiap stimu-
Jus tentang dunia dan dapat membimbingnya untuk berperilaku. Melalui
memorinya seseorang dapat imerekam segala sesuatu yang datang pada
indranya serta dapat memunculkannya kembali manakala diperlukan.
pengan demlikian, jalan dan berfungsinya memori seseorang melewati
liga proses, yakni perekaman (recording); penyimpanan (s/orage); dan pe-
manggilan kembali (retrieval).

perekaman adalah proses penerimaan setiap informasi yang datang
dan ditangkap oleh sistem saraf manusia. Perekaman erat kaitannya de-
ngan fungsinya sensasi. Penyimpanan (storage) adalah proses pencatatan
sedap informasi atau stimulus yang diterima melalui sensasi sehingga me-
Jalui perekaman dapat inenentukan seberapa lama informasi itu bersama
kita dan dalam bentuk apa informasi itu dicatat. Pemanggilan (rerricval)
adalah proses pengungkapan kembali informasi manakala diperlukan,
artinya proses penggunaan kembali informasl yang disimpan. Ketiga
proses yakni merekam, menyimpan dan mengingat kembali, merupakan
tahapan kerja memori. Artinya tidak mungkin seseorang dapat menyim-
pan informasi tanpa didahului oleh proses merekam.

Demikian juga tidak mungkin seseorang dapat mengungkapkan In-
formasi yang tidak pernah disampaikan. Namun demikian, orang sering
melupakan tahapan pertama dan kedua. Seseorang dikatakan memiliki
memori yang baik manakala dapal menyebutkan kembali apa yang telah
disampaikan, tanpa memperhatikan bagaimana proses merekam dan
menyimpan informasi tersebut. Misalkan tidak mungkin seseorang da-
pat mengungkapkan apa yang pernah didengarnya, manakala apa yang
didengarkan itu tidak direkam lewat sensasi. Oleh sebab itu, seseorang
penyampai informasi misal guru tidak lantas mengatakan seorang siswa
bodoh hanya tidak dapat mengungkapkan kembali apa yang disampai-
kan. Bisaterjadi ketidakmampuan siswa tersebut disebabkan ketidakjelas-
an Informasi yang disampaikan guru.
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H. HUBUNGAN KOMUNIKASI INTRAIIJ’:I}\SR?\]:IAL DENGAN
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELA]

Komunikasi intrapersonal menjelaskan P”d;‘ k‘li“ bagaimgy,, 4
] v ) 'g 8] -
narnya stimulus ditangkap, diberd arti dan diungkapkan kembay Mely,

: ui
memonr manusia. Hal ini memberikan sumbangan yang sangat besa, b

hadap proses pengembangan medin pembelajaran. Mengapa demikia |

Sebab media pembelajaran diarahkan agar sESe0rang mampy Mengy

kap pesan yang ingin disampaikan oleh seorang sumber pesan Secarg

nar, sesuai dengan yang dimaksud sumberl I?ESE}H- Dengan kilta. lain, e

dia pembelajaran berfungsi untuk n}el11fﬂS'lltﬂ31 penangkapan 1nl’0rma5j.

Beberapa catatan dijelaskan berikut imi: '

1. Kemampuan seseorang dalam menangkap pesan atau mefmasi akay
sangat ditentukan oleh kemampuan int(-f'rnal dan ekFtter.r?aL Kemap,.
puan internal berkaitan sensitivitas alat 1ndra yzfng dimiliki setiap f.
dividu; sedangkan kemampuan eksternal berkaitan dengan stimy]yg
yang muncul. Dengan demikian, maka media har}Js direncanakan
agar memiliki kekuatan yang dapat membantu sensitivitas alat indra

2. Kemampuan memersepsi setiap stim ulus merupakar} awal darj pro.
ses membangun pengertian setiap individu. Agar setiap indivigy,
pengguna media memiliki kemampuan memersepsl, perancang me.
dia pembelajaran perlu memperhatikan aspek perhatian. Artinya me.
dia yang dirancang dapat membangun dan menjaga perhatian inj.
vidu secara terus-menerus, sehingga pengguna media yang dibya;
terhindar dari godaan-godaan eksternal yang dapat memperlemah
perhatian terhadap informasi yang disuguhkan.

3. Setiap perancang media pembelajaran, harus berupaya membangun
anggapan terhadap individu, bahwa media itu merupakan bagian
internal dalam sistern pembelajaran, sehingga mereka akan melihat
pentingnya media untuk mencapai tujuan pembelajaran.

4. Media pembelajaran harus dikembangkan agar mampu memberikan
kesan yang tertanam dalam benak setiap individu, sehingga tidak
mudah dilupakan. Pesan itu harus mudah dicerna sehingga memori
setiap individu akan mudah melahap setiap informasi yang disuguh-
kan serta mampu diungkapkan kembali manakala diperlukan.

Dari keempat hal di atas, maka pemahaman setiap perancang media
pembelajaran mengenai komunikasi interpersonal perlu dimiliki. Pema-

haman akan topik ini dapat membuat kualitas media pembelajaran akan
tetap terjaga dan menjadi fokus perhatian kita.
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